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ABSTRAK 

Ari Abdurahman.6670180013 Digital Marketing Pada Lingkungan Ekowisata 

Pesisir Di Taman Nasional Ujng Kulon Pandeglang Dosen Pembimbing Gilang 

Ramadhan M.A, Program Studi Ilmu Pemerintahan,Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik  Universitas Sultan Ageng Tirtayasa  

Digital marketing merupakan pola yang digunakan dalam menjangkau brand-brand 

lokal atau milik UMKM (Usaha mikro Kecil Menengah) dalam pasar luas. Pasar 

luas yang dimaksud tidak lain adalah konsumen dalam jumlah yang lebih banyak. 

Digital marketing akan bersinggungan dengan proses Branding terehadap produk 

wisata. Pemanfaatn digital marketing kemudian dilakukan oleh stakeholder di 

Ujung Kulon baik pemerintah, swasta dan masyarakat. Pemanfaatan digital 

marketing sendiri berfokus pada UMKM dalam branding Taman Nasional Ujung 

Kulon yang memiliki banyak sektor wisata baik alam dan laut. Maka tidak jarang 

banyak pelaku-UMKM dan Pokdarwis yang memanfaatkan hal tersebut dalam 

meraup keuntungan ekonomi yang dianggap memiliki peluang lebih tinggi dalam 

segi pendpatan ekonomi tambahan masyrakat disamping profesi sebagai Nelayan 

dan Petani. Namun di sisi lain proses branding memiliki kendala berupa pemulihan 

ekonomi pasca Covid-19 dan Bencana Tsunami selat sunda yang masih naik surut 

maka tidak sedikit UMKM yang bertahan dan gulung tikar. Tujuan dari penelitian 

ini untuk melihat proses digital marketing pada UMKM Ciwisata dan Pokdarwis 

Pandeglang. Dalam Skirpsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teori  Digital Marketing dari Dave Chaffey dan Manajemen Pemasaran dari Philip 

Kotler Dan Keller. Yang dimana hasil dari penelitian ini untuk memaksimalkan 

potensi wisata Taman Nasional Ujung Kulon melalui Digital Marketing dengan 

daya tarik berupa ekowisata pada masyrakat pesisir di Taman Nasional Ujung 

Kulon.  

 

Kata Kunci : Digital Marketing, Ekowisata, Stakeholder, Taman Nasional Ujung 

Kulon 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Ari Abdurahman.6670180013 Gital Marketing in the Coastal Ecotourism 

Environment in Ujng Kulon Pandeglang National Park Supervisor Gilang 

Ramadhan M.A, Government Science Study Program, Faculty of Social and 

Political Sciences, Sultan Ageng Tirtayasa University  

Digital marketing is a pattern used to reach local brands or those belonging to 

MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) in the wider market. The broad 

market in question is none other than a larger number of consumers. Digital 

marketing will be in contact with the branding process for products and tourism. 

The use of digital marketing was then carried out by stakeholders in Ujung Kulon, 

including the government, private sector and society. The use of digital marketing 

itself focuses on MSMEs in branding Ujung Kulon National Park which has many 

tourism sectors, both natural and marine. So it is not uncommon for many MSMEs 

and Pokdarwis to take advantage of this to reap economic benefits which are 

considered to have higher opportunities in terms of additional economic income for 

the community in addition to their professions as Fishermen and Farmers. 

However, on the other hand, the branding process has obstacles in the form of 

economic recovery after Covid-19 and the Sunda Strait Tsunami Disaster which is 

still ebbing and flowing, so quite a few MSMEs are surviving and going out of 

business. The aim of this research is to look at the digital marketing process in 

Ciwisata MSMEs and Pokdarwis Pandeglang. In this Skirpsi, descriptive 

qualitative methods are used with Digital Marketing theory from Dave Chaffey and 

Marketing Management from Philip Kotler and Keller. The results of this research 

are to maximize the tourism potential of Ujung Kulon National Park through 

Digital Marketing with the attraction of ecotourism for coastal communities in 

Ujung Kulon National Park. 

Keywords: Digital Marketing, Ecotourism, Stakeholders, Ujung Kulon National 

Park  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dilakukanya penelitian skripsi ini bertujuan untuk membangun kembali Digital 

Marketing dikalangan masyarakat pada wilayah konservasi Taman Nasional Ujung Kulon, 

karena sebelumnya telah dilakukan upaya digital marketing wisata oleh pemerintah 

setempat (Balai Taman Nasional Ujung Kulon) dan swasta seperti kelompok UMKM 

(Usaha Mikro Kecil menengah) yang turut serta membantu menciptakan peluang 

pendapatan ekonomi tambahan bagi masyarakat. Disamping, kekayaan alam berupa laut dan 

sektor pertanian menjadi penghidupan utama akan sandang, pangan, dan papan, bagi 

masyarakat sumur ujung kulon.  

 Proses digital marketing tentu bukan hal yang mudah, melainkan perlu beberapa 

tendensi ilmu yang mampu mentransmisikan implementasi dari digital marketing antara 

teori dan praktek seperti ilmu digital marketing maupun manajemen pemasaran.  

Taman Nasional Ujung Kulon merupakan Taman Nasional pertama di Indonesia. Di 

masa kolonial Belanda, Ujung Kulon ditetapkan sebagai cagar alam pada tahun 1921. 

Taman Nasional Ujung Kulon saat ini menjadi kawasan wisata unggulan di Banten. Ahli 

botani Jerman F Junghun pertama kali memperkenalkan kawasan Ujung Kulon pada tahun 

1846 dengan mengoleksi tumbuhan tropis. Sejak saat itu, para penjelajah Eropa mengenal 

luas wilayah di ujung barat pulau Jawa itu. Kawasan Ujung Kulon hancur akibat tsunami 

akibat letusan Krakatau pada tahun 1883. Namun sejak kehancuran dahsyat yang dilaporkan 

di situs resmi Taman Nasional Ujung Kulon, ekosistem, vegetasi dan fauna Ujung Kulon 

mengalami peningkatan cepat 

Taman Nasional Ujung Kulon secara administratif terletak di Kecamatan Sumur dan 

Cimanggu, Wilayah Administratif Pandeglang, Banten. Luas total taman nasional adalah 

122.956 hektar. Kawasan ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan tanggal 26 

Februari 1992 tentang Perubahan Operasi Cagar Alam Gunung Honje, Cagar Alam Pulau 

Panaitan, Cagar Alam Pulau Peucang dan Cagar Alam Ujung Kulon, serta meliputi perairan 

laut di sekitar Ujung Kulon. dan luas daratan kepulauan. Taman Nasional Ujung Kulon 

merupakan benteng terakhir badak jawa (Rhinoceros sondaicus), atau badak unicorn. Ujung 

Kulon merupakan habitat terbaik di dunia bagi badak bercula satu. Selain badak bercula 
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satu, spesies terancam punah yang sangat dilindungi termasuk owa jawa (Hylobates 

moloch), surili (Presbytis aigula) dan coyote (Cuon alpinus javanicus. Pada tahun 1921, 

Masyarakat Konservasi Belanda-India merekomendasikan nama Semenanjung Ujung 

Kulon dan Pulau Panaitan sebagai cagar alam. Rekomendasi ini ditindaklanjuti dengan Surat 

Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No.:60 tanggal 16 November 1921.  

Keputusan tersebut memuat tentang penetapan Ujung Kulon sebagai cagar alam. 

Kemudian pada tahun 1937 dikeluarkan Surat Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No17. 

Pada tanggal 24 Juni 1937, kawasan Cagar Alam Ujung Kulon diperintahkan untuk diubah 

menjadi cagar alam. Nama itu juga termasuk Pulau Peucang. Sedangkan setelah 

kemerdekaan Indonesia, kawasan Ujung Kulon berubah status dari cagar alam kembali 

menjadi cagar alam berdasarkan keputusan Menteri Pertanian tanggal 17 April 1958, 

termasuk wilayah laut seluas 500 meter dari paling rendah. gelombang pasang berbatasan 

Setelah beberapa kali penetapan pemerintah seperti tahun 1967 termasuk rangkaian 

pegunungan Honje Selatan, Honje Utara dimasukkan ke dalam Cagar Alam Ujung Kulon 

pada tahun 1979, dan pada tahun 1992 pemerintah menetapkan Ujung Kulon sebagai Taman 

Nasional Ujung Kulon dengan luas total 122.956 hektar, dimana luasnya 78.619 hektar 

daratan dan 44.337 hektar perairan (BTNUK, 2023). 

Pada tahun 1992, UNESCO menetapkan Taman Nasional Ujung Kulon sebagai 

World Natural Heritage atau Situs Warisan Dunia. Kini Situs Warisan Dunia ini menjadi 

daya tarik wisata andalan Banten. Beberapa destinasi wisata di Taman Nasional Ujung 

Kulon dapat ditempuh melalui jalur laut dengan perahu.  

Sementara itu pemanfaatanwilayah wisata untuk membuat Digital marketing 

merupakan sebuah inovasi yang belum lumrah diketahui oleh masyarakat kecamatan sumur, 

pasal nya masih sedikit masyarakat yang menggunakan media elektronik untuk kegiatan 

pemasaran Hal ini ditandai dengan sebagian kelompok kecil saja yang membuat digital 

marketing sebagai alat media elektronik yang dijadikan wadah untuk kegiatan memasarkan 

brand lokal sekaligus brand ciri khas dari masyarakat ujung kulon berupa kerajinan tangan 

dan oleh oleh makanan seperti ikan asin, madu ujung kulon dan cinderamata berupa patung 

badak cula satu yang merepresentatifkan taman nasional ujung kulon. 

Di kawasan Ujung kulon dengan mayoritas masyarakat bertempat tinggal di pesisir 

pantai, mereka banyak menciptakan produk yang melimpah yang dihasilkan oleh 

masyarakat ujung kulon, berupa makanan khas seperti Teri Rebus, Seafood,madu Ujung 
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Kulon, dan sebagainya dan aneka cinderamata (patung badak, kerajinan laut dan 

sebagainya) dan suguhan keindahan alam seperti pariwisata (Taman Nasional Ujung Kulon, 

Pulau Peucang dan sebagainya). Dari potensi ini, tentu digital marketing bukanlah hal yang 

sulit dilakukan karena pada dasarnya membina kelompok kecil masyarakat akan 

memudahkan dalam menciptakan digital marketing sebagai langkah utama sebelum ke arah 

yang lebih luas dan harapan tersebut dapat terwujud dengan kelompok kecil tadi dengan 

beberapa tindakan-tindakan salah satunya workshop tentang digital marketing kepada 

masyarakat sebagai langkah awal proses terciptanya digital marketing.  

Secara teritorial Taman Nasional Ujung Kulon sendiri memiliki bentang luas 

wilayah mencapai 122.956 Ha, dan 44.337 dengan keseluruhan kawasan merupakan 

perairan. Kepadatan penduduk mencapai 25577 jiwa, penduduk diantaranya Kecamatan 

Sumur dengan terdapat 7 desa yaitu Desa Kertajaya, desa kertamukti, desa sumberjaya, desa 

taman jaya, tunggal jaya dan ujung jaya. Serta 38720 jiwa penduduk Kecamatan Cimanggu 

(Disparprovbanten, 2017). Dengan bentang wilayah cukup luas ini menciptakan tantangan 

dan kendala pada implementasi digital marketing secara optimal dan maksimal. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada wilayah Kecamatan Sumur sebagai 

tempat dari dilakukannya penelitian karena meninjau secara pusat admintratif kecamatan 

sumur secara geografis lebih dekat dengan kawasan Taman Nasional Ujung Kulon 

(BTNUK, 2023).  

 Maka dari itu untuk lebih jauh berikut beberapa poin sementara yang merupakan 

akar masalah yang melatarbelakangi kendala dan tantangan menciptakan digital marketing 

dalam pemanfaatan ekowisata pada pembangunan digital marketing:  

1. Akses Komunikasi dan jaringan  

Terciptanya digital marketing tentu akan berpaut pada kondisi baik tidaknya suatu daerah 

dalam jangkauan mendapatkan internet,karena itu akan berkenaan dengan luas tidaknya 

marketing/pemasaran yang dilakukan melalui media sosial. Kondisi jaring yang minim akan 

menghambat proses terciptanya digital marketing yang efisien dan sebaliknya. Maka begitu 

pula yang terjadi dengan wilayah yang sedang diteliti oleh penulis, keadaan jaringan yang 

kurang menyebabkan masyarakat enggan dalam mencoba digital marketing sebagai salah 

satu langkah baru ketika memasarkan produk yang masyarakat setempat miliki. Untuk saat 

ini, berdasarkan (BPS ProvBanten, 2020), tercatat dalam tenggang waktu 2018-2020 
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pengguna internet untuk wilayah kabupaten pandeglang sendiri hanya di angka 34,65% saja. 

Berikut tabel yang menjelaskan penggunaan internet di wilayah pandeglang. 

Tabel 1 Persentase pengguna Internet di Banten 

Kabupaten/Kota Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun Ke atas 

yang mengakses internet dalam 3 bulan terakhir 

Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 

(Persen) 

2018 

(%) 

2019 

(%) 

2020 

(%) 

Kab Pandeglang 22,71 30,62 34,65 

Kab Lebak 24,67 28,72 35,29 

Kab tangerang 50,33 58,67 58,49 

Kab serang 33,79 47,47 45,85 

Kota tangerang 63,32 71,49 76,03 

    

Kota cilegon 53,53 58,75 66,12 

Kota serang 41,26 51,98 57,91 

Kota Tangerang selatan 72,02 78,35 79,17 

Provinsi Banten 47,90 56,25 58,63 

Sumber : (BPS ProvBanten, 2020) 

Untuk Mendukung data pengguna internet wilayah P andeglang, Berikut 

penggunaan komunikasi jaringan berdasarkan klasifikasinya  

Tabel  2  Pengguna Internet berdasarkan Karakteristiknya 

Karakteristik Menggunakan telepon 

seluler 

(HP)/Nirkabel,Komputer, 

(PC/Desktop,laptop/Note

book,Tablet) 

(%) 

Mengakses Internet 

Termasuk 

Facebook,Twitter, 

Whatsapp 

(%) 

Jenis Kelamin KRT 

Laki-Laki 3,19 5,86 
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Perempuan 6,14 8,13 

Kuintil Pengeluaran 

40 Persen Terbawah 5,84 9,14 

40 Persen Teratas 3,61 7,44 

20 Persen Teratas 2,75 5,46 

Pendidikan Tertinggi Art 

SD Ke Bawah 4,83 8,04 

SMP Ke Atas  1,59 3,23 

Kabupaten Pandeglang 3,18 5,49 

Sumber :(BPS Pandeglang, 2021) 

Dari kedua data tersebut, merupakan data yang telah di update oleh BPS Pandeglang, untu 

tahun 2022 yang merupakan data Tahun terbaru masih dalam kajian BPS pandeglang dan 

belum diluncurkan kembali melalui situs BPS Pandeglang.  

2. Ekowisata dan Digital Marketing  

Ekowisata Wisata pesisir Taman Nasional Ujung Kulon merupakan pantai yang 

dilindungi oleh pemerintah pusat dengan Balai Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) 

pengelola pantai dibuat untuk mengurusi pengelolaan daerah tersebut. Oleh sebab itu, 

Pemerintah Pandeglang tidak berkenan memutuskan kawasan Taman Nasional Ujung 

Kulon bagian dari tempat wisata milik Pandeglang, namun hanya mewakili teritorial saja. 

Atas DasaR inipula Kegiatan Infrastruktur menuju ujung kulon kurang begitu diperhatikan. 

Di Taman Nasional Ujung Kulon sendiri banyak Fasilitas wisata di sekitaran pantai seperti 

penginapan yang harganya bervariasi dari 200 ribu rupiah, 300 ribu rupiah atau lebih, per 

malamnya. Akses menuju Taman Nasional Ujung Kulon yaitu: Serang-Pandeglang-Labuan-

Sumur-Cilegon-Anyer-Labuan-Sumur-Ujung Kulon (Disparprovbanten, 2017). 

Kawasan Ujung Kulon terdiri dari Taman Nasional Ujung Kulon, Pulau 

Handeuleum, Pulau Peucang, pulau panaitan, dan Pulau Handeuleum. Serta terdapat 

Gunung Honje, pulau Badul, sumber pemandian air panas cibiuk, curug paniis, curug 

cikacang dan lain sebagainya. Untuk wisata gunung dan curug bisa ditempuh dengan 

perjalanan menaiki motor sedangkan untuk pulau harus menaiki Perahu maupun sejenis 

motor laut atau helikopter. Untuk memasuki kawasan wisata Ujung Kulon harus meminta 

izin terlebih dahulu kepada Dirjen PPA. Alamatnya Jalan Ir. Juanda Nomor 9 Bogor atau 

wakilnya di Jalan Caringin Nomor 2 Labuan dan bisa langsung meminta izin ke Balai 
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Taman Nasional Ujung Kulon yang merupakan lembaga pemerintah yang mengelola Taman 

Nasional Ujung kulon itu sendiri. 

Ekowisata dan digital marketing dalam penelitian yang tengah diteliti, ini memiliki 

hubungan satu sama lain. Pasalnya ekowisata yang berupa kekayaan alam asli Dari tanah 

kawasan Ujung kulon berikut dengan hasil alamnya akan dilakukan optimalisasi kembali 

pada bidang digitalisasi marketing maupun guna meningkatkan kuantitas pengunjung serta 

menumbuhkan ekonomi kreatif masyarakat dalam segi pendapatan.  

Berikut daftar sementara UMKM yang sudah dan belum melakukan digital marketing  

Tabel  3 Akun media sosial Marketing UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

 

Dari daftar wisata dan UMKM dari yang tercatat, pariwisata yang sudah dilakukan 

pengurusan yang baik namun pengelolaan dengan baik tidak menjamin wisatawan karena 

sejumlah problem dunia yang belum selesai yakni virus Covid19 dan banyak faktor seperti 

kawasan sumur ujung kulon memasuki zona bahaya dan rawan gempa serta tsunami. 

Kendati demikian ini pun tidak menutup kemungkinan masih banyak wisatawan yang akan 

datang ke kawasan ujung kulon sendiri tercatat 3 tahun kebelakang jumlah wisatawan 

kawasan ujung kulon berjumlah 229.853 terhitung dari bulan desember akhir tahun 2020 

(BPS Pandeglang, 2021).  

Dari adanya data tersebut menjadikan pegangan dalam mengetahui konsep lebih 

jauh tentang langkah menciptakan digital marketing bagi penulis berupa harusnya adanya 

pemahaman secara fundamental terkait digital marketing yang ditawarkan pada masyarakat. 

Karena terdapat hal yang begitu menarik ditawarkan di Ujung kulon dengan Bentang 

wilayah yang cukup luas dan terdapatnya berbagai wisata alam yang banyak sehingga hal 

ini perlu diketahui oleh masyarakat luas. . 

No UMKM Dan Dinas 

Pemerintahan 

Media sosial yang 

Digunakan 

Halaman Media Sosial 

1 Ciwisata (Cinibung Wisata Facebook Facebook : Ciwisata Ujung Kulon 

2 Pokdarwis Pandeglang Instagram dan 

Website 

Instagram : Pokdarwis Padeglang 

Website : Pokdarwis Pandeglang 

3 Balai Taman Nasional Ujung 

Kulon 

Instagram dan 

Website 

Instagram : BTNUK 

Website :  Taman Nasional Ujung 

Kulon 
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Konsep dasar dari digital marketing yang mengacu pada proses komunikasi 

Pemasaran dimaksudkan dalam skripsi ini adalah tentang proses digital marketing pada 

keterkaitan individu, pemerintah dan swasta yang turut membantu jalannya proses digital 

marketing misalnya swasta yang tengah berperan saat ini dalam membantu menciptakan 

digital marketing di ujung kulon adalah Dompet Dhuafa yang membantu ekonomi 

masyarakat sekitar, dalam potensi alam, produk masyarakat, serta kekayaan alam Taman 

Nasional Ujung Kulon sebagai warisan lokal melalui pemanfaatan local wisdom.  

Dalam bukunya (Kotler & Keller, 2010) yang berjudul Marketing 4.0 di Ekonomi 

Digital, menurut The Organization For Economic Cooperation and Development (OECD), 

sebuah inovasi digital bisa mendekatkan banyak Negara pada kemakmuran yang 

berkesinambungan, dengan memanfaatkan teknologi pada komunikasi semaksimal 

mungkin. Terlebih ini pun akan memberikan dampak ekonomi yang signifikan pada 

automasi pekerjaan terhadap kinerja dari pemasaran melalui digital marketing itu sendiri. 

Artinya proses digital marketing yang ditawarkan dalam suatu wilayah dapat membawa 

pengaruh bagi keberlangsungan kemajuan ekonomi. Seperti yang kita tahu sebelumnya.  

Menurut (Kotler & Keller, 2010) bahwa komunikasi pemasaran merupakan dua hal 

yang akan bersinggungan perihal digital marketing, pasalnya komunikasi pemasaran akan 

berbicara tentang bagaimana seni memasarkan produk, mengkomunikasikan produk, 

menjual produk, menawarkan produk baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

memakai metode apapun seperti digital marketing salah satunya. Untuk topik komunikasi 

pemasaran yang memanfaatkan local wisdom sebagai produk yang menjadi produk 

pemasaran dalam digital marketing maka memerlukan beberapa langkah dasar berupa : 

1. Mempunyai target market, artinya dalam target marketing perlu adanya analisis sasaran 

konsumen guna menelaah lebih jauh terhadap apa yang menjadi keinginan dan 

kebutuhan konsumen dengan tetap memanfaatkan prodak lokal wisdom sebagai daya 

tarik tersendiri dalam mencapai target pasar digital marketing. 

2. Membuat akun-akun media sosial maupun website, artinya dengan membuat akun 

media sosial dan website langkah tersebut akan semakin memudahkan dalam 

meningkatkan minat konsumen yang dimana pada dasarnya membuat akun media sosial 

dan website merupakan langkah yang harus dilakukan dalam digital marketing. Namun 

untuk membuat akun tersebut diperlukan pula orang orang yang handal dalam 

menggunakan akun tersebut dan setidaknya paham penggunaan elektronika digital. 
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Untuk mencapai langkah menciptakan digital marketing tersebut ditemukan 

tantangan-dan langkah langkah pembentukan dan optimalisasi digital marketing berupa:  

1. Kondisi masyarakat yang belum mengenal digital marketing menyebabkan kebelum 

tahuan akan potensi yang begitu besar di wilayah ujung Kulon. Sehingga terdapat 

beberapa patokan mengapa potensi ini belum dapat dimaksimalkan yaitu Wilayah 

ujung kulon yang masih termasuk kedalam wilayah pandeglang dengan rata rata 

pengguna internet mencapai 34,65% data tahun 2020 dari BPS kabupaten pandeglang 

yang merupakan data dua tahun terakhir,(BPS ProvBanten, 2020) termasuk masyarakat 

ujung kulon. Sehingga dari data tersebut bisa diketahui bahwa pengguna internet di 

wilayah pandeglang amat sangat minim terlebih wilayah ujung kulon masuk pada 

wilayah pelosok dari peradaban kota pandeglang dengan bentang wilayah dari 

kecamatan cimanggu dan Sumur. Maka dengan begitu kurangnya jaringan internet yang 

memadai menjadi tantangan dalam menciptakan digital marketing di ujung kulon.  

2. Perlu diterapkannya kajian tentang komunikasi pemasaran guna akan menghidupkan 

digital marketing yang berkelanjutan karena konsep dari digital marketing akan 

berfokus pada tindak lanjut dari penerapan serta pemahaman komunikasi pemasaran, 

ini akan menunjang proses pada tahap penginformasian, ajakan/membujuk konsumen, 

serta mengingatkan konsumen baik langsung maupun tidak langsung agar kegiatan 

digital marketing yang dihasilkan dapat memperoleh image atau citra yang baik di mata 

konsumen secara berkesinambungan. Oleh sebab itu komunikasi pemasaran dalam 

dunia digital marketing amat sangat diperlukan karena akan bersinggungan satu sama 

lain. Pentingnya penerapan komunikasi pemasaran pada digital marketing harus pula 

dapat tersampaikan dan terjadi di implementasikan di masyarakat, karena sejauh ini 

penerapan digital marketing masih terbilang sedikit terpampang di media sosial 

terhitung untuk saat ini baru beberapa akun media sosial instagram yang melakukan 

proses dari digital marketing salah satunya seperti ujungkulon_souvenir, madu.ujung 

kulon dan ujungkulontour. 

3. Dalam menunjang terciptanya komunikasi pemasaran yang optimal pada digital 

marketing maka perlu melakukan upaya upaya pelatihan website dan pembuatan akun-

akun media sosial guna penyebaran informasi local wisdom yang dimiliki bisa optimal 

dalam menunjang perekonomian masyarakat setempat yang lebih berkesinambungan. 
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Pentingnya penelitian ini dilakukan mengingat belum optimalnya proses digital 

marketing yang diinisiasi dengan baik, baik oleh pemerintah setempat maupun masyarakat 

setempat yang masih minim, seperti adanya website milik Balai Taman Nasional Ujung 

kulon dan milik swasta yaitu Dompet dhuafa, belum masif dioperasikan serta beberapa 

akun-akun media sosial individu yaitu ujungkulon_souvenir, madu.ujungkulon dan 

ujungkulontour, yang belum optimal dalam menunjang proses digital marketing itu sendiri. 

Dengan konsep komunikasi pemasaran melalui digital marketing pada pemanfaatan 

local wisdom, penulis mencoba menggunakan metode kualitatif analisis dengan 

mengumpulkan data dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi serta beberapa data pendukung yang lainnya untuk memenuhi keabsahan 

analisis, penelitian inipun menggunakan metode analisis data dalam model interaktif yang 

dimana menurut Habermas dan Miles membagi kajian teori analisis menjadi tiga sub bagian 

yaitu reduksi data, Penyajian data dan penarikan kesimpulan yang meliputi fakta serta data 

tentang komunikasi pemasaran melalui digital marketing pada pemanfaatan ekowisata 

pesisir ujung kulon.  

Pada penelitian secara kompleks peneliti hanya akan berposisi sebagai mediator antara 

pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan digital marketing, adapun media yang akan 

digunakan tergantung pada kesepakatan penggunaan media yang telah disepakati 

sebelumnya sehingga mampu diimplementasikan oleh kedua belah pihak secara beriringan 

dan berkelanjutan.  

Setidaknya ada beberapa peluang yang dapat diperoleh apabila proses kerjasama 

dalam upaya pembangunan digital marketing antara masyarakat dan pemerintah setempat 

yaitu Balai Taman Nasional Ujung Kulon. 

Pertama Rebranding wisata, rebranding wisata mampu menghadirkan inovasi baru kembali 

bagi pemerintah pasalnya wisata alam yang melimpah mampu menciptakan kekuatan 

ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah dalam berbagai sisi. Hal ini pun akan berdampak 

pada peningkatan soft skill pengolahan media yang dilakukan bersama sama antara 

pemerintah dan masyarakat dengan branding melalui media digital.  

  Kedua kerjasama antar stakeholder dapat dimaksimalkan, banyaknya orang orang yang 

berperan juga menentukan keberhasilan pada prospek pembuatan digital marketing, pada 

dasarnya stakeholder merupakan bagian dari lapisan masyarakat biasa, swasta dan 



 

17 

 

pemerintah. Biasanya konsep dari stakeholder, swasta acapkali menjadi penghubung antara 

masyarakat dan pemerintah namun dalam penelitian ini baik swasta , masyarakat dan 

pemerintah bekerja sama membangun digital marketing yang berkesinambungan.  

Perlu ditekankan kembali masyarakat dalam penelitian merupakan penduduk asli ujung 

kulon yang terletak di wilayah kecamatan sumur. Sedangkan untuk swasta ini merujuk pada 

pelaku usaha/UMKM di ujung kulon, yaitu madu ujung kulon, ujung kulon adventure dan 

ujung kulon souvenir. Ketiga UMKM tersebutlah yang menjadi fokus penelitian peneliti. 

Dan yang berperan dalam struktur pemerintahan yaitu balam taman nasional ujung kulon 

yang menangani kelangsungan habitat di ujung kulon serta mengenalkan ujung kulon 

melalui situs pemerintahan.  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam latar belakang masalah yang dibahas sebelumnya,penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya literasi internet masyarakat 

2. Belum teroptimalkannya media digtial marketing baik milik pemerintah maupun milik 

swasta/masyarakat 

3. Kurangnya pembangunan infrastruktur kawasan Ujung Kulon yang menghambat digital 

marketing 

 

C. Rumusan Masalah 

  Setelah menjabarkan urgensi agar terciptanya digital marketing di masyarakat dalam 

meningkatkan perekonomian pada segi pemanfaatan local wisdom di kawasan Taman 

Nasional Ujung Kulon ini menghasilkan rumusan masalah berupa “Bagaimana peranan dari 

pemerintah dan stakeholder dalam menciptakan digital marketing dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon pada pemanfaatan 

Local Wisdom?.” 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan masalah 

sebelumnya, maka adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menciptakan digital 
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marketing di masyarakat yang akan turut membantu peningkatan perekonomian masyarakat 

setempat serta untuk mengetahui jalannya pengelolaan pariwisata taman nasional ujung 

kulon yang belum terbenahi akses menuju tempat tersebut sehingga hal ini pun turut 

berdampak pada perkembangan potensi dalam menciptakan digital marketing yang 

berkesinambungan.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan inti dari harapan penelitian dari peneliti untuk bidang 

akademis dan non akademis kedepannya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

1) Hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat pemikiran dan pemanbahan wawasan 

sebagai kajian bagi Ilmu pemerintahan.  

2) Riset ini bisa jadi acuan ataupun rujukan untuk riset berikutnya yang sejenis, terpaut 

dengan pemberdayaan masyarakat pada peninngkatan pemasaran melalui digital 

marketing.  

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat : 

a. Menambah peluang usaha baru dalam membantu peningkatan ekonomi, melalui 

hadirnya inovasi baru berupa digital marketing di masyarakat 

b. Membangun komunikasi antara masyarakat dan pemerintahan yang dalam hal ini 

bekerjasama dalam membangun komunikasi pemasaran pada publik guna 

meningkatkan potensi local wisdom yang berada di Taman Nasional Ujung Kulon. 

2. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

Sebagai ilmu tambahan pengetahuan perihal pengaruh digital marketing terhadap 

pendapatan kompetitor UMKM. 

3. Bagi pemerintah  

Sebagai bahan pengukuran dalam optimalisasi wisata Ujung Kulon dan pendapatan 

UMKM secara lebih masif  

4. Bagi peneliti selanjutnya 
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a. Menambah khasanah ilmu pemerintahan dan marketing komunikasi pemasaran 

dalam bentuk pengalaman dan memperkaya pengetahuan mengenai relevansi 

antara teori dan praktik, dapat dijadikan sebagai proses observasi dalam mencari 

data terkait penelitian yang sedang digarap dalam mencapai gelar Sarjana S1 Ilmu 

pemerintahan. 

b. Menambah skill dan soft skill dalam memecahkan masalah yang berkembang di 

masyarakat sehingga dalam hal ini akan terbiasa ketika terjun ke masyarakat 

kembali. 

Secara benang merah dari manfaat penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dalam khazanah ilmu pengetahuan politik bagi peneliti masyarakat, maupun pembaca, serta 

menambah manfaat dalam menciptakan peluang usaha masyarakat dalam sektor digital 

marketing itu sendiri dengan memanfaatkan Local wisdom sebagai ciri khas dari hadirnya 

digital marketing di di wilayah Ujung Kulon, yang memiliki Taman Ujung Kulon. 
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